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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian pembahasan sebagaimana yang penulis sampaikan, 

maka dapat diperoleh beberapa hal yang dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bahwa Upaya Pengelolaan Limbah Medis Rumah Sakit Dalam Rangka 

Pencegahan Pencemeran Lingkungan di Rumah Sakit Charitas Hospital 

Klepu sudah berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, 

karena Rumah Sakit Charitas Hospital Klepu sudah berhasil mengurangi atau 

mengendalikan pencemaran lingkungan berkenaan dengan dampak limbah 

yang dihasilkan dari kegiatan Rumah Sakit Charitas Hospital Klepu. 

2. .Pengelolaan air limbah di Rumah Sakit Charitas Hospital Klepu dilengkapi 

dengan bangunan pengolahan air limbah brupa bak sedimentasi, bak 

pengendapan, bak anaerobic filter, bak san filter horizontal, outflow pit, bak 

chlorinasi, bak uji coba air, instalasi pipa saluran lumpur dan pengendapan 

lumpur, dan sudah dilakukan dengan baik dalam pelaksanaan pengelolaan 

limbah di Rumah Sakit tersebut. Rumah Sakit Charitas Hospital Klepu sudah 

berperan serta melestarikan fungsi lingkungan hidup secara seutuhnya. 

Rumah Sakit Charitas Hospital Klepu telah menggunakan peralatan-peralatan 

yang cukup memadai dan bangunan-bangunan yang cukup baik di dalam 
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mengolah limbah-limbahnya sehingga bahaya pencemaran lingkungan hidup 

tidak berdampak negatif bagi lingkungan di sekitarnya. 

B. Saran 

Perlu kiranya diadakan penyuluhan atau usaha memberikan pengertian 

kepada para pengunjung, pasien, dan karyawan Rumah Sakit Charitas Hospital 

Klepu mengenai arti dampak pencemaran lingkungan dan kesadaran masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan. Kemudian diperlukan ditingkatkan frekuensi 

pemeriksaan tentang kualitas air yang digunakan untuk kegiatan di Rumah Sakit 

Charitas Hospital Klepu.  
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